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BIAYA MADYA DAN EFISIENSI INDUSTRI MAKANAN DAN MINUMAN
DI INDONESIA

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui bagaimana perkembangan biaya madya
pada industri makanan dan minuman di Indonesia, (2) mengetahui bagaimana
perkembangan efisiensi industri makanan dan minuman di indonesia. Data yang
digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber seperti Badan
Pusat Statistik, dengan menggunakan data tahun 2000-2005. berdasarkan analisis,
penelitian ini menunjukkan bahwa biaya madya cenderung meningkat. Kenaikan
pada tahun 2000 ke 2005 adalah 124,41 persen, dengan rata-rata biaya madya adalah
0,144 persen per tahun. Efisiensi pada industry makanan dan minuman cenderung
tidak efisien karena biaya madya lebih besar dari pada nilai tambah. Efisiensi pada
tahun 2000 ke 2005 menurun, dan rata-rata efisiensi pertahun adalah 0,41855.

Kata kunci: biaya madya, nilai tambah, dan efisiensi
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INPUT VALUE AND EFFICIENCY FOOD AND BEVERAGE INDUSTRY
IN INDONESIA

Abstract

The objectives of this research are (1) to explain how the development input value of
food and beverage industry in Indonesia (2) to explain how the development
efficiency of food and beverage industry in Indonesia. The data has been used are
secondary from many source including Central Beauro of Statistics, by using
database in 2000-2005. Funding analysis, this research show that input value
inclined increase. The increase in 2000 to 2005 is 124,41 percent, with average input
value rate is 0,144 percent every years. Efficiency this industry inclined inefficient
because the input value is larger than value added. The efficiency in 2000 to 2005 is
decreasing, and the average efficiency rate is 0,41855 every years.

Keywords: input value, value added, and efficiency
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BABI
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Kebijakan industri yang diformulasikan ke dalam Rencana Pembangunan
Lima Tahun (Repelita) selama pemerintahan Soeharto menitikberatkan pada
beberapa hal, diantaranya; pertama, industri-industri yang yang menghasilkan devisa
dengan cara memproduksi barang-barang subtitusi impor; kedua, industri-industri
yang memproses bahan-bahan mentah (industri dasar) dalam negeri yang
memproduksi dalam jumlah besar; ketiga, industri-industri padat karya; keempat,
perusahaan-perusahaan negara untuk tujuan strategis dan politis (Prawiro, 1998:155
dalam Kuncoro).

Kebijakan Repelita diharapkan akan mampu membawa perubahan bagi
perekonomian dan membawa kebaikan bagi sektor-sektor industri sehingga kegiatan
industrialisasi yang diharapkan dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan.
Industrialisasi erat kaitannnya dengan pertumbuhan ekonomi suatu negara atau
daerah. Sektor industri hendaknya bisa dijadikan sebagai sektor kunci pengembangan
dan pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah atau negara, hal ini cukup beralasan
karena, pertama sektor industri adalah satu-satunya sektor ekonomi yang bisa
menghasilkan nilai tambah paling besar, berarti penyumbang terbesar terhadap
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), kedua industri ini dapat dijadikan pabrik
(melalui keterkaitan produksi ke belakang) dan pendorong, ketiga merupakan sektor
terpenting bagi pengembangan tehnologi yang selanjutnya bisa disebarkan melalui

spillover effect ke sektor-sektor lainnya (Tambunan 2006:8).



Salah satu sektor ekonomi yang mempunyai potensi untuk terus
dikembangkan adalah industri manufaktur. Industri manufaktur merupakan “mesin
pertumbuhan” yang utama sekaligus dapat memberikan lapangan kerja bagi banyak
orang. Secara teoritis, sektor ini berfungsi sebagai katalisator dalam perubahaﬁ
struktur perekonomian, yaitu perubahan dari struktur perekonomian yang memiliki
laju pertumbuhan lambat dan bernilai rendah menjadi struktur perekonomian yang
lebih produktif dengan marjin yang lebih besar (Firdaus dkk, 2008:2).

Industri manufaktur adalah industri dengan kegiatan ekonomi yang
mengubah suatu barang secara mekanis, kimia atau dengan tangan sehingga menjadi
barang jadi atau setengah jadi dan atau menjadi barang yang lebih tinggi nilainya dan
sifatnya lebih dekat dengan pemakaian akhir (BPS,2004). Perusahaan dalam industri
manufaktur digolongkan kedalam empat bagian, yaitu golongan industri besar
apabila jumlah tenaga kerja 100 orang atau lebih; golongan industri sedang apabila
jumlah tenaga kerjanya 20-99 orang; golongan industri kecil dengan tenaga kerja 5-
19 orang; dan golongan industri rumah tangga apabila jumlah tenaga kerjanya 1-4
orang.

Transformasi struktur perekonomian Indonesia, dari yang berbasis agraria ke
basis industri khususnya industri manufaktur saat ini sudah mengalami kemajuan.
UNIDO (United Nations For Industrial Development Organizations, (Todaro,
2000:142)), menggolongkan transformasi struktur ekonomi menuju ke negara

industri dalam empat tahap, antara lain:

1. Kelompok negara non-industri (Non industry country), apabila sumbangan sektor
industri terhadap PDB kurang dari 10 persen
2. Kelompok negara dalam proses industrialisasi (industrializing country), apabila

sumbangan sektor industri terhadap PDB antara 10 sampai 20 persen



3. Kelompok negara semi industri (semi industrialized country), apabila sektor
industri sumbangan terhadap PDB lebih besar dari 20 sampai 30 persen

4. Kelompok negara industri (industry country), apabila sektor sumbangan PDB
lebih besar dari 30 persen

Prosés industrialisasi telah mengakibatkan transformasi struktural di
Indonesia, yang dapat dilihat dari pola pertumbuhan ekonomi secara sektoral di
Indonesia. Pola pertumbuhan sektoral di Indonesia cenderung sejalan dengan
kecenderungan proses transformasi struktural di berbagai negara, dimana terjadi
penurunan kontribusi sektor pertanian (primer) dan peningkatan sektor sekunder
(industri pengolahan) serta pada sektor primer jasa. Keadaan ini menunjukkan
bahwa perubahan struktur perekonomian Indonesia telah mengarah pada perubahan
besar yang berbasis pada industri.

Transformasi struktur perekonomian juga tercermin dari perubahan struktur
perekonomian yang sangat mencolok dari sumbangan sektor pertanian terhadap PDB
yang secara berangsur-angsur dilampaui oleh sumbangan industri manufaktur.
Produk Domestik Bruto atau Gross Domestik Product adalah nilai pasar keluaran
total sebuah negara, atau nilai pasar semua barang jadi dan jasa akhir yang
diproduksi selama periode waktu tertentu oleh faktor-faktor produksi yang berlaku
disebuah negara (Case dan Fair, 2002 : 23-24). Perubahan perekonomian melalui
besarnya PDB dapat diketehui dari kontribusi setiap sektor terutama sektor pertanian

dan industri manufaktur yang sepanjang tahun 2001-2006 mengalami pergantian

posisi seperti tercermin pada tabel 1.1.



Tabel 1.1
Peranan Produk Domestik Bruto menurut lapangan usaha
Tahun 2001-2005

(Persen)
No | Lapangan Usaha 2001 2002 2003 2004 2005 2006*
1 | P °’?3k:;a"’ petemnakan, kehutanan dan 1564 | 15.46 | 1524 |14.92 | 1238 | 14.20
perikanan
2 | Pertambangan dan penggalian 11.66 | 11.28 | 10.62 | 9.66 8.05 9.10
3 Industri pengolahan 27.60 | 27.85 | 28.01 | 28.37 |23.97 | 27.83
4 | Listrik, gas dan air bersih 0.63 | 0.65 0.66 0.66 0.56 0.66
5 | Konstruksi 5.55 | 5.60 5.68 5.82 5.05 6.08
6 | Perdagangan, hotel dan restauran 16.23 | 16.16 | 16.26 | 16.36 | 28.95 16.92
7 | Pengangkutan dan komunikasi 4.87 | 5.06 5.42 5.85 5.33 6.76
8 | Keuangan, real estate dan jasa perusahaan | 8.53 | 8.69 8.90 9.12 7.86 9.20
9 | Jasa-jasa 9.28 | 9.23 9.20 9.23 7.84 9.24
Produk Domestik Bruto 100.0 | 100.0 | 100.0 | 100.0 | 100.0 | 100.0

Sumber: BPS, Pendapatan nasional (2001-2006, diolah)

Sepanjang tahun 2001-2006 perubahan kontribusi industri pertanian terhadap
PDB tampak terus mengalami penurunan. Pada tahun 2001 kontribusi industri
pertanian terhadap PDB berrkisar 15.64 persen, namun sepanjang beberapa tahun
kedepan industri pertanian tetap tidak menunjukkan perkembangannya, tetapi
semakin menunjukkan penurunannya yang tergambar dari kontribusi pada tahun
2006 mencapai 14,20 persen. Penurunan sektor pertanian memang merupakan target
pemerintah untuk mewujudkan transformasi perekonomian yang berorientasi pada
sektor yang berbasis industri khususnya industri manufaktur. Penurunan sektor
pertanian sepanjang tahun 2001-2006 sudah menunjukkan hasilnya karena diikuti
dengan peningkatan kontribusi dari sektor industri manufaktur, khususnya industri
pengolahan. Sumbangan industri manufaktur telah menciptakan nilai tambah yang
tercermin dari peningkatan PDB, dan industri pengolahan telah menunjukkan
hasilnya sebesar 27,83 tahun 2006. Jika dibandingkan dengan tahun 2002 kontribusi
industri pengolahan tahun 2006 memang mengalami penurunan dari kondisi
sebelumnya yang mencapai 27,85 persen, akan tetapi penurunan ini merupakan
pemulihan dari kondisi industri yang masih rentan akibat krisis global tahun 1998.

Pertumbuhan pendapatan nasional Indonesia pada tahun tersebut merupakan




perkembangan pendapatan yang paling rendah dari tahun sebelumnya hingga
mencapai angka minus 13.37 persen, hal ini dikarenakan menurunnya nilai mata
uang rupiah terhadap mata uang asing yang disebabkan krisis multidimensional di
kawasan Asia pada umumnya dan di Indonesia pada khususnya sehingga PDB
Indonesia cenderung menurun.

Dari sembilan sektor yang memberikan kontribusi terhadap PDB, industri
pengolahan adalah industri yang pertumbuhannya cukup besar. Pertumbuhan industri
pengolahan telah menunjukkan bahwa kegiatan industrialisasi di Indonesia sudah
menunjukkan perkembangan yang terus meningkat. Penigkatan kontribusi industri
pengolahan tidak terlepas dari peran serta sektor-sektor yang mendukungnya. Tabel
1.2 menjelaskan bagaimana sektor-sektor industri pengolahan ikut campur tangan

dalam peningkatan peningkatan nilai tambah yang tercermin dari pertumbuhan PDB.

Gambar 1.1 PDB Sub Sektor Industri Pengolahan Terhadap Harga
Konstan 2000

‘v*""*"”
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\| industri pengolahan lainnya
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i ind makanan

Sumber : BPS, Pendapatan Nasional 2001-2005 (diolah)

Besarnya kontribusi masing-masing sektor industri pengolahan terhadap
PDB, seperti yang tampak pada gambar grafik 1.1 menjelaskan bahwa industri
pengolahan mampu menjadi salah satu penyumbang terbesar terhadap PDB.
Beberapa sektor yang menjadi andalan pada industri pengolahan sepanjang tahun

2001-2005 adalah industri makanan dan minuman, industri tekstil, barang dari kulit



dan alas kaki, industri pupuk, kimia dan barang dari karet, serta industri alat angkut,
mesin dan peralatan yang memberikan sumbangan terbesar setelah industri makanan
dan minuman. Industri makanan menjadi industri dengan pertumbuhan terbesar pada
tahun 2001 hingga mencapai 32.60 persen. Besarnnya pertumbuhan ini juga
merupakan pengaruh dari pasca krisis 1998, karena pada saat itu negara sedang
melakukan pemulihan terhadap kondisi perekonomian, yang diarahkan kepada
sektor-sektor industri. Peningkatan itu tidak bertahan lama, akibat ketidaktentuan
kondisi global sepanjang tahun 2001-2006 sehingga mengakibatkan kontribusi
industri makanan dan minuman mengalami penurunan manjadi 27.91 persen tahun
2006 dan digantikan dengan peningkatan sektor angkut dan peralatan yang mencapai

31.54 pada tahun 2006 setelah sebelumnya hanya mencapai 23.15 persen pada tahun

2001.
Tabel 1.2
Produk Domestik Bruto sub sektor industri pengolahan atas harga konstan 2000
(Persen)
Sub Sektor 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006

Industri makanan, minuman, dan tembakau 32.60 | 30.90 | 29.94 | 28.30 | 27.40 | 27.91
Industri tekstil, barang dari kulit dan alas kaki | 13.52 | 13.20 | 13.23 | 12.83 | 12.25 | 11.78
Industri kayu dan barang dari kayu 5.87 5.59 5.33 4.88 4.53 4.29
Industri kertas dan barang cetakan 548 5.45 5.58 5.60 5.41 5.24
Industri pupuk, kimia dan barang dari karet 12.41 | 12.30 | 12.85 | 13.06 | 1341 | 13.29
Industri semen dan barang galian bukan logam | 3.47 3.49 3.53 3.60 3.53 3.37

Industri logam dasar, besi dan baja 2.61 2.43 2.11 1.92 1.74 1.73
Industri alat angkutan, mesin dan peralatan 23.15 | 25.87 | 26.57 | 29.15 | 29.97 | 31.54
Industri pengolahan lainnya 0.90 0.76 0.84 0.88 0.85 0.84
Industri pengolahan bukan migas 1,00 1.00 1.00 1,00 1.00 1.00

Sumber: BPS, Pendapatan Nasional (2001-2005), (diolah)

Jika diperhatikan penurunan yang drastis terjadi pada industri makanan dan
minuman. Kondisi ini mungkin disebabkan industri makanan dan minuman
merupakan industri yang paling merasakan pengaruh perubahan struktur
perekonomian, seperti yang diketahui bahwa perubahan struktur perekonomian

mengarah pada penurunan kontribusi terhadap sektor pertanian diikuti dengan




pembangan pada sektor industri sementara sebagian besar input produk industri
makanan dan minuman berasal dari hasil pertanian.

Biro Pusat Statistik mencatat jumlah industri makanan dan minuman di
Indonesia untuk tahun 2005 mencapai 59 jenis industri yang terbagi-bagi lagi
kedalam beberapa perusahaan.

Banyaknya industri makanan dan minuman menyebabkan penyerapan tenaga
kerja juga mengalami peningkatan, pada tahun 2001 jumlah tenaga kerja pada
industri makanan dan minuman berkisar 581.720 orang dan tahun 2005 mengalami
peningkatan menjadi 636.625 orang. Banyaknya jumlah tenaga kerja
menggambarkan bahwa peran industri makanan dan minuman juga sangat besar
dalam menciptakan pendapatan sekaligus stabilitas perekonomian masyarakat.

Perkembangan industri manufaktur menjadi awal perkembangan industri
nasional keluar sekaligus menjadikan negara indonesia sebagai negara industri yang
sedang berkembang. Industri manufaktur merupakan industri yang bergerak dalam
bidang proses produksi menghasilkan barang jadi atau barang setengah jadi,
sehingga di dalam proses produksinya terdapat hasil akhir yang bisa menjadi
keuntungan bagi industri tersebut. Keuntungan dalam proses produksi ini yang
menjadi kontribusi bagi perekonomian. Kontribusi industri manufaktur terhadap
perekonomian seperti yang tercermin dari peningkatan PDB juga berdampak sangat
baik bagi perkembangan industri itu sendiri, karena bukan hanya pertumbuhan tetapi
nilai tambah industri juga menjadi meningkat. Data National Account dari BPS
menunjukkan bahwa selama periode 2001-2004 sektor industri manufaktur mampu
tumbuh dengan rata-rata 5.0 persen per tahun, kondisi ini jauh lebih tinggi

dibandingkan dengan pertumbuhan PDB yang hanya mencapai 4.9 persen per tahun.



Pertumbuhan sektor manufaktur terutama disebabkan oleh pertumbuhan sektor migas
yaitu pada industri pengolahan

Besarnya nilai tambah menjelaskan bahwa industri pengolahan merupakan
industri yang paling mendukung alam peningkatan nilai tambah pada industri
manufaktur. Pertumbuhan yang terjadi pada industri pengolahan tidak sepenuhnya
mencerminkan bahwa seluruh sektor industri ini mengalami peningkatan, karena jika
dilihat hanya ada beberapa sub sektor saja yang mendukung pertumbuhan industri
pengolahan secara significant, diantaranya adalah industri alat angkut, semen, pupuk,
dan industri tekstil,serta industri makanan dan minuman, sedangkan industri yang
memberikan nilai tambah rendah antara lain industri logam, kayu dan industri barang
lainnya.

Industri makanan dan minuman dengan kode ISIC 15 terbagi kedalam lima
kelompok industri, antara lain industri makanan olahan (151), industri susu (152),
industri penggilingan padi (153), industri makanan lainnya (154) dan industri
minuman(155), dimana setiap kelompok industri terbagi lagi kedalam beberapa
industri.

Dari nilai tambah menunjukkan bahwa pertumbuhan nilai tambah industri
makanan dan minuman tahun 2001 hanya sebesar 24,70 persen, sedangkan tahun
2005 kntribusi nilai tambahnya meningkat menjadi 24,96 persen. Peningkatan nilai
tambah yang relatif rendah ini disebabkan industri makanan dan minuman
merupakan industri yang cenderung banyak menggunakan input produksi dan
sebagian besar input produksi tidak dapat diproleh dari dalam negeri, sehingga untuk
mendapatkannya harus melalui kegiatan impor kondisi ini sangat tidak baik,
mengingat keuntungan dari industri makanan dan muniman yang cenderung tidak

besar namun jumlah produksi yang dihasilkan relatif besar. Adanya kegiatan impor



berarti akan mengeluarkan biaya yang lebih besar untuk menghasilkan input faktor
produksi, oleh Karena itu pemerintah harus mencari alternatif terbaik untuk
memperkecil biaya produksi.

Dalam persaingan global yang semakin tajam, industri manufaktur suatu
negara dituntut untuk mampu menghasilkan output secara efisien jika ingin tetap
dapat bertahan. Efisiensi dalam produksi dapat tercapai jika sumber daya yang
tersedia dapat dialokasikan secara efektif dan efisien. Hal ini dapat dikembangkan
dengan adanya peran pemerintah ikut campur dalam meningkatkan produktivitas,
efisiensi, dan kapabilitas nasional ( Landiyanto dalam Porter,1990).

Efisiensi merupakan perbandingan nilai tambah yang dihasilkan suatu
industri dengan input yang digunakan berupa tenaga kerja, bahan baku, modal, dan
lainnya (Hasibuan, 1995:24). Efisiensi menunjukkan bagaimana perubahan output
serta perubahan biaya yang dibutuhkan oleh industri, atau perbandingan biaya yang
dibutuhkan tiap unit output yang dihasilkannya. Apabila nilai tambah meningkat
maka efisiensi juga akan mengalami peningkatan. Namun suatu industri yang
mengalami peningkatan nilai tambah belum mendukung adanya efisiensi, banyak
faktor-faktor yang menyebabkan nilai tambah produksi meningkat sehingga
hubungan antara efisiensi dan nilai tambah perlu diperhatikan.

Dalam kegiatan produksi biaya-biaya yang digunakan untuk operasi produksi
disebut dengan biaya madya, yang meliputi bahan baku, biaya bahan penolong,
bahan bakar, tenaga listrik dan gas, barang-barang lainnya, jasa industri, sewa
gedung, mesin dan perlengkapannya, serta jasa terakhir non industri. Industri
makanan dan minuman tidak terlepas dari penggunaan input faktor produksi tersebut,
baik bahan baku, bahan penolong, maupun biaya-biaya input lainnya yang

menunjang kelangsungan kegiatan proses produksi.



Industri makanan dan minuman terdiri dari banyak perusahaan besar dengan
pangsa pasar dalam dan luar negeri serta skala produksi yang besar sehingga
pendapatannya sangat besar.

Indonesia saat ini dihadapkan pada situasi dalam negeri yang sangat dinamis.
Ketidakstabilan politik, bencana dan kenaikan harga bahan bakar dunia merupakan
perkembangan yang sedang dihadapi Indonesia. Perkembangan tersebut secara
langsung akan mempengaruhi perkembangan nilai tukar rupiah. Oleh karena
sebagian komponen yang digunakan dalam proses produksi industri manufaktur
masih diimpor, sehingga perubahan nilai tukar berpengaruh langsung pada marjin
yang diperoleh industri akibat penambahan pada biaya produksi dari impor.
Ketergantungan sektor industri terhadap impor terutama adalah untuk barang modal,
input antara dan bahan baku (Firdaus dkk, 2008 : 4). Alasan mengapa bahan baku
harus diimpor antara lain karena barang tersebut tidak tersedia didalam negeri, habis
karena jumlah permintaannya yang terlalu besar, digunakan untuk kegiatan produksi
pada industri lain atau diekspor ke negara lain. Keadaan ini tidak menguntungkan
sebab akan menambah biaya produksi menjadi lebih besar.

Data statistik impor Indonesia dari BPS mencatat besarnya nilai impor pada
industri manufaktur menunjukkan bahwa perkembangan yang terjadi pada industri
manufaktur Indonesia belum sepenuhnya dapat didukung oleh ketersediaan barang
modal, input antara dan bahan baku yang bersumber dari sumberdaya lokal, dimana
pertumbuban rata-rata nilai impor industri makanan sebesar 19,79 persen tahun
2000-2004 (Firdaus dkk, 2008:5).

Berdasarkan latar belakang diatas diambil permasalahan untuk mengetahui

bagaimana perkembangan biaya madya dan efisiensi industri makanan dan minuman

di Indonesia, selama kurun waktu 2000-2005.
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L2 Rumusan Masalah

Berdasarkah latarbelakang di atas maka masalah yang akan diangkat dalam

penelitian ini antara lain :

1. Bagaimana perkembangan biaya madya industri makanan dan minuman di
Indonesia tahun 2000-2005

2. Bagaimana perkembangan efisiensi industri makanan dan minuman di Indonesia

tahun 2000-2005

L3 Tujuan Penelitian
Dari permasalahan yang ada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Perkembangan biaya madya industri makanan dan minuman di Indonesia tahun
2000-2005
2. Perkembangan efisiensi industri makanan dan minuman di Indonesia periode

tahun 2000-2005

1.4  Manfaat Penelitian

a) Manfaat akademik
Penelitian ini diharapkan mampu menambah bahan kajian mengenai analisis
biaya madya dan efisiensi industri makanan dan minuman di Indonesia

b) Manfaat operasional
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dan informasi kepada

pengambil kebijakan dalam mengembangkan industri yang ada di Indonesia

agar mampu bersaing di luar negeri
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